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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Suatu proses pendidikan, kegiatan belajar dan mengajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar mengajar. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu yang merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar 

mengajar.
1
 Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu 

hasil atau tujuan. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil pelatihan, 

melainkan perubahan kelakuan.
2
 Dalam perspektif islam belajar juga 

merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman, hal ini tercantum didalam 

Al-Quran (QS. Al-Mujadalah:11): 
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

berlapang-lapanglah dalam majelis” maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu, dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
 3

 

 

Isi kandungan dari ayat tersebut tentang keutamaan orang-orang 

beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang 

yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya karena 

kepatuhan dan rasa syukur kepada Allah S.W.T. Sebagai umat muslim 

marilah kita menuntut ilmu baik ilmu dunia maupun akhirat, ilmu dunia salah 

satunya yaitu ilmu kimia. Ilmu kimia merupakan salah satu bagian dari ilmu 

pengetahuan alam dan merupakan salah satu ilmu dasar yang memegang 

peranan penting dalam seluruh aspek kehidupan. Peranan penting tersebut 

dikarenakan kimia selalu berada disekitar kita.  Seseorang dalam mempelajari 

kimia harus teliti, cekatan, terampil serta mampu mengembangkan pemikiran 

mengenai yang dipelajari. Karena mengetahui pentingnya peranan kimia 

tersebut maka diperlukan pemahaman tinggi dalam memahami konsep 

pelajaran kimia.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru 

kimia Sitty Ellys Sihombing di SMA Negeri 1 Rambah Kabupaten Rokan 

Hulu, peneliti mendapatkan informasi bahwa pembelajaran di sekolah 

tersebut masih berfokus kepada guru, selain itu pada umumnya kemampuan 

siswa-siswi dalam menyerap  dan mengikuti proses pembelajaran kimia 
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masih kurang, dampaknya masih ada sekitar 40% siswa yang nilainya masih 

tergolong rendah atau dibawah KKM khususnya pada materi Koloid. 

Menurut Sukmadinata peserta dinilai telah menguasai suatu topik apabila 

telah menguasai 75% atau 80% dari semua tujuan yang harus dikuasai atau 

indikator.
4
 Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil 

belajar siswa salah satunya kesiapan belajar siswa yang kurang 

mengakibatkan siswa lebih suka mengobrol mengenai hal-hal diluar materi 

pembelajaran berlangsung, siswa cepat merasa bosan dan mengeluh karena 

menganggap pelajaran kimia banyak teori ataupun hitungan. Selain itu model 

serta metode pembelajaran yang digunakan kurang merespon siswa sehingga 

proses pembelajaranpun kurang menarik dan vakum. Keadaan tersebut 

mengurangi kualitas pembelajaran dan menyebabkan siswa kurang optimal 

dalam mengikuti pembelajaran dengan baik yang berakibat pada nilai hasil 

belajar kognitif kimia siswa rendah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran secara bersama-sama, saling membantu satu sama lain, dan 

memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mampu mencapai tujuan 

atau menyelesaikan tugas yang telah ditentukan.
5
 Model pembelajaran 

kooperatif merupakan teknik pengelompokkan yang didalamnya siswa 

bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang 

                                                           
4
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hal. 173. 
5
 Jamal Ma’mur Asmani, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Diva Press, 2016), hal. 

37. 



4 
 

 
 

umumnya terdiri dari 4-5 orang.
6
 Salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang digunakan adalah model pembelajaran tipe make a match. 

Model pembelajaran tipe make a match merupakan pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Lurna Curran pada tahun 1994 dimana siswa mencari 

pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana 

menyenangkan. Pembelajaran ini dapat digunakan dalam semua mata 

pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
7
 Penerapan model 

pembelajaran tipe make a match ini sederhana dan sistematis. Pembelajaran 

dimulai dari siswa untuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 

atau soal sebelum batas waktu yang telah ditentukan. Guru mempersiapkan 

kartu yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu yang berisi jawaban-

jawaban, kemudian siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu dan 

berusaha menjawabnya. Bagi siswa yang mampu mencocokkan kartu 

jawaban dengan kartu pertanyaan akan mendapat reward.  

Keunggulan dari pembelajaran tipe make a match salah satunya adalah 

dapat mempengaruhi proses belajar siswa baik secara kognitif maupun fisik 

karena adanya unsur permainan, pembelajaran ini menyenangkan, 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, efektif 

sebagai sarana melatih keberanian siswa dalam tampil presentase dan efektif 

melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.
8
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Keberhasilan model pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesesuaian 

antara materi dengan model pembelajaran. Materi koloid merupakan salah 

satu materi yang bersifat mengingat, hafalan serta erat hubungannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peneliti melihat bahwasannya ada kesesuaian antara 

materi koloid dengan model pembelajaran tipe make a match dalam 

pembelajaran. Hal tersebut di dasari bahwa pembelajaran tipe make a match 

dapat membantu dalam proses belajar dengan tujuan meninjau kembali 

pelajaran yang telah dipelajari atau membantu siswa agar lebih lama dalam 

mengingat materi pembelajaran dengan adanya unsur permainan yang 

menyenangkan karena pada umumnya dalam proses pembelajaran siswa 

hanya mengingat materi ketika waktu belajar saja, setelah jam pelajaran habis 

maka materi yang didapat sudah lupa.  

Selain mengacu pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, seperti penelitian S. Basri  didapat hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen setelah perlakuan 90% siswa telah tuntas karena telah memenuhi 

KKM.
9
 Penelitian oleh Makmur Sirait didapat hasil posttest kelas eksperimen 

adalah 70,17 dan kelas kontrol adalah 62 hasil penelitian menunjukan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran tipe make a match 

lebih tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran langsung.
10

 

Penelitian oleh H. Jafri Haryadi didapat hasil uji t yaitu thitung > ttabel = 2,97 > 
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1,67 sehingga penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran make a 

match terhadap hasil belajar fisika siswa MAN Dolok Masihul Tahun 

pelajaran 2014/2015.
11

 

Oleh sebab itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Make a Match terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Koloid di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Rambah” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

beberapa istilah perlu ditegaskan maknanya. Istilah-istilah yang perlu diberi 

penegasan pengertiannya yang terdapat dalam judul ini adalah: 

1. Pembelajaran tipe Make a Match merupakan pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Lurna Curran pada tahun 1994 dimana siswa mencari 

pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam 

suasana menyenangkan. Pembelajaran ini dapat digunakan dalam semua 

mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.
12

 

2. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami pengalaman belajar. Secara garis besar Benyamin Bloom 

membaginya dalam tiga aspek yaitu aspek afektif, kognitif, 
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psikomotorik.
13

 Dalam hal ini peneliti hanya berfokus pada aspek kognitif 

saja. 

3. Koloid adalah salah satu materi pelajaran kimia. Koloid merupakan 

campuran yang kondisinya antara homogen dan heterogen atau fase 

peralihan dari campuran homogen menjadi campuran heterogen.
14

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka ada 

beberapa masalah yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu: 

a. Masih ada siswa yang belum mencapai KKM yaitu 70. 

b. Penggunaan model pembelajaran yang tidak efektif. 

c. Siswa cepat merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

berdampak pada hasil belajar kognitif siswa yang rendah. 

d. Kegiatan pembelajaran masih berfokus pada guru (teacher centered). 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidentifikasi diatas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini 

yaitu model pembelajaran yang diterapkan model pembelajaran tipe make 

a match dan  mengetahui hasil belajar siswa yang berupa aspek kognitif 

pada materi koloid. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka 

permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini yaitu apakah 

ada pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar 

siswa pada materi koloid sekolah menengah atas negeri 1 rambah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar siswa pada 

materi koloid. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan 

pengalaman belajar kimia siswa dan mempengaruhi hasil belajar 

kognitif siswa. 

b. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengalaman serta pengetahuan 

penelitian pendidikan terutama dalam bidang belajar mengajar.  

c. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menggunakan 

model pembelajaran make a match untuk membantu meningkatkan 

hasil belajar. 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan acuan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran kimia. 


